
 

 

79 

 

BAB V 

PENUTUP 

5  

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel Capital 

Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Ukuran Perusahaan, Beban Operasional 

Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan (NPL) pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode tahun 2012-2015. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Sampel penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Perusahaan perbankan konvensional yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 29 perusahaan dengan total sampel 116 data.  

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik 

deksriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan software SPSS 21.0. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil pengujian variabel Capital Adequacy Ratio terhadap Non 

Performing Loan pada perusahaan perbankan konvensional pada tahun 

2012-2015 menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh negatif terhadap Non Performing Loan. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi rasio kecukupan 

modal yang dimiliki oleh bank maka kemampuan dalam menghadapi 

risiko usaha perbankan akan semakin baik. Maka dengan rasio 

kecukupan modal yang tinggi akan menekan tingkat kredit macet 

menjadi lebih rendah.  

2. Hasil pengujian variabel Loan to Deposit Ratio terhadap Non Performing 

Loan pada perusahaan perbankan konvensional pada tahun 2012-2015 

menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Non Performing Loan. Hal ini dimungkinkan adanya sumber 

lain dalam membiayai kredit. Kredit bermasalah tidak selalu 

berhubungan dengan pemberian kredit yang besar jika dana pihak ketiga 

yang digunakan untuk membiayai kredit dapat berjalan dengan baik.  

3. Hasil pengujian variabel Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Non 

Performing Loan pada perusahaan perbankan konvensional pada tahun 

2012-2015 menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (Size) tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing Loan. Perputaran dana atas kredit 

yang disalurkan hanya merupakan sebagian kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa besar atau kecilnya 

aset yang dimiliki perusahaan tidak dapat memengaruhi NPL, selama 

bank tersebut mampu mengolola aset dimiliki oleh pihak bank.  

4. Hasil pengujian variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional 

terhadap Non Performing Loan pada perusahaan perbankan konvensional 

pada tahun 2012-2015 menunjukkan bahwa variabel Beban Operasional 
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Pendapatan Operasional berpengaruh positif terhadap Non Performing 

Loan. Salah satu sumber pendapatan operasional usaha perbankan yaitu 

dengan menyalurkan kredit. Jika bank ingin mendapatkan pendapatan 

yang besar tentu salah satu cara adalah dengan menyalurkan kredit 

dengan jumlah yang besar pula. menyalurkan kredit yang besar tentu 

mengakibatkan tejadinya kemungkinan bank akan mengalami risiko-

risiko. Salah satunya yaitu dapat meningkatkan kredit bermasalah dan 

meningkatkan NPL.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian. 

Keterbatasan tersebut adalah :  

1. Terdapat beberapa perusahaan perbankan yang tidak melaporkan laporan 

keuangannya yang telah diaudit pada beberapa tahun.  

2. Terdapat perusahaan yang tidak memiliki data yang dibutuhkan dalam 

laporan keuangan terhadap variabel yang diuji.  

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran 

yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah :  

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan bukan hanya melakukan penelitian 

pada sektor perbankan konvensional saja tetapi juga di kombinasi dengan 

perbankan syariah agar dapat melihat perbedaan dan membandingkan 

antara kredit macet di konvensional dengan di syariah.  
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2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang 

lebih baru dan jika memungkinkan bisa menggunakan variabel yang 

belum pernah diteliti pada penelitian terdahulu, sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih bervariasi.  

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat ditambahkan periode penelitian sehingga 

dapat memperoleh data yang lebih banyak lagi dan memperoleh data 

yang lebih lengkap.  
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